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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Hakekat Matematika dan Pembelajarannya

Matematika merupakan salah satu mata pelajaan yang diberikan kepada semua peserta didik sejak dari Sekolah Dasar. Hal ini dimaksutkan untuk membekali siswa kemampuan berfikir logis, analisis, sistematis, kritis, kreatif serat kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan siswa untuk memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif pada era globalisasi ini. Mengingat pentingnya matematika bagi kehidupan, perlu bagi kita untuk mengerti, mengetahui, dan memahami tentang apa yang dimaksut dengan istilah atau hakikat dari matematika.

Hingga saat ini belum ada kesepakatan yang bulat diantara paa matematikawan tentang apa yang disebut matematika itu. Hal ini disebabkan karena sasaran penelaahan matematika itu tidaklah konkret melainkan abstrak.
 Oleh karena itu untuk mengetahui apa matematika itu, sejumlah tokoh memberikan definisi atau komentar menurut pandangan mereka masing-masing.

Istilah mathematics berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike. Perkataan itu mempunyai akar kata ”mathema” yang berarti pengetahuan atau ilmu dan ”mathamein” yang berarti belajar atau berfikir.
 

Johson dan Rissy (1972) dalam bukunya menyatakan bahwa matematika adalah:
Pola berpikir, pola pengorganisasian pembuktian yang logis, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dalam simbul yang padat lebih berupa bahasa simbol mengenai idea (gagasan) daripada mengenai bunyi.

Selain itu matematika juga dipandang sebagai suatu bahasa, struktur logika, batang tubuh dari bilangan dan ruang, rangkaian metode untuk menarik kesimpulan, esensi ilmu terhadap dunia fisik dan sebagai aktifitas intelektual.
 Dan juga matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.

Dari berbagai pendapat yang dikemukakan diatas, secara singkat matematika dapat diartikan sebgai cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisasi secara sistematik dengan penalaran yang logis untuk menginterprestasikan berabagai ide dan kesimpulan sehingga mampu menjadi bahasa bagi ilmu lain.

Matematika sebagai cabang ilmu pengetahuan memiliki ciri-ciri dan karakteristik yang khusus. Dengan mengenal karakteristik matematika, diharapkan orang akan lebih memahami apa dan bagaimana matematika itu sebenarnya. Sehingga mampu menumbuhkan kemampuan berfikir logis dan positif yang berguna dalam mempelajari ilmu pengetahuan maupun dalam penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Karakteristik  yang dapat menerangkan matematika secara umum antara lain adalah:

1. Memiliki obyek kajian abstrak.

2. Bertumpu pada kesepakatan.

3. Berpola pikir dedukrif.

4. Memiliki simbol yang kurang dari arti.

5. Memperhatikan semesta pembicaraan.

6. Konsisten dalam sistem.

Berdasarakan uraian diatas jelas bahwa matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khusus jika dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Karena itu proses belajar dan mengajar matematika sebaiknya tidak disamakan begitu saja dengan ilmu lain. Dari sini seorang guru matematika dituntut untuk mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien sekaligus menyenangkan bagi siswa.
Belajar merupakan kegiatan setiap orang. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya.
. Seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu memang tidak dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif lama.  Kegiatan atau usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku sendiri merupakan hasil belajar. 
Belajar juga merupakan suatu proses perubahan didalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, kecakapan, daya pikir dan lain-lain kemampuan.
Belajar menghasilkan perubahan pada siswa yang bersifat internal seperti pemahamn dan sikap serta yang bersifat eksternal seperti ketrampilan motorik.

Belajar adalah kunci yang paling vital dalam setiap pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan.
 Belajar merupakan  suatu proses kegiatan aktif siswa dalam membangun makna atau pemahaman.
Artinya tangggung jawab belajar berada pada siswa dan guru bertanggung jawab untuk menciptakan motivasi dan tangggung jawab siswa. Proses belajar merupakan jalan yang harus ditempuh oleh siswa untuk mengerti suatu hal yang sebelumnya tidak diketahui tau sudah diketahui tetapi belum menyeluruh tentang suatu hal..
Belajar seperti halnya perkembangan, berlangsung seumur hidup.
 Artinya belajar adalah proses terus menerus yang tidak pernah berhenti dan tidak terbatas pada dinnding kelas. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa sepanjang kehidupannya manusia akan selalu dihadapkan pada masalah  atau tujuan yang ingin dicapainya. 

Belajar sepanjang hayat ini sejalan dengan empat pilar utama pendidikan yang telah dirumuskan organisasi pendidikan se dunia (UNESCO) yaitu learning to know yang berart juga learning to learn, learning to do, learning to be, dan learning to live together.
 Keempat pilar tersebut bukan merupakan suatu urutan melainkan saling melengkapi satu dengan lainnya sehingga dalam pembelajaran di tiap jenjang pendidikan, guru dapat menciptakan suasana belajar yang memuat keempat pilar tersebut.
Dengan merujuk pada hakikat matematika dan keempat pilar pendidikan di atas maka harapan terhadap siswa pada pendidikan dasar dan menengah dalam matematika dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Learning to know mengandung pengertian bahwa belajar itu pada dasarnya tidak hanya berorientasi pada hasil belajar, tetapi juga harus berorientasi pada proses belajar.
 Melalui proses ini secara umum siswa diharapkan memiliki pemahaman dan penalaran terhadap hasil dan proses matematika (apa, bagaimana, dan mengapa) yang memadahi sebagai bekal melanjutkan studi atau menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam matematika ditanamkan kemampuan memberikan alasan dan menjelaskan serta memberikan prediksi terhadap suatu permasalahan
2. Learning to do  mengandung pengertian bahwa belajar itu bukan hanya sekedar mendengar dan melihat, tetapi belajar untuk berbuat dengan tujuan akhir penguasaan kompetensi .
 Dengan proses ini diharapkan memberi kesempatan kepada siswa untuk memiliki ketrampilan dan mendorong siswa mau melaksanakan proses matematika dalam bentuk doing math yang memadahi dan mengacu peningkatan perkembangan intelektualnya. Dalam kaitan dengan learning to do siswa didorong melaksanakan proses matematika mulai dari yang sederhana hingga ke yang kompleks. Dalam matematika, diharapkan siswa dapat melaksanakan kegiatan matematika yang meliputi keterampilan perhitungan rutin dan non rutin serta berpikir tingkat tinggi yang melibatkan aspek pemecahan masalah dan penalaran matematika.  Karena pada dasarnya matematika merupakan proses yang aktif baik secara fisik maupun mental.

3. Learning to be mengandung pengertian bahwa belajar adalah membentuk manusia yang menjadi dirinya sendiri.
 Siswa diharapkan dapat memahami, mengahargai atau mempunyai apresiasi terhadap nilai-nilai dan keindahan akan hasil dan proses matematika  yang ditunjukkan melalui sikap yang ulet, bekerja keras, sabar, disiplin dan percaya diri.
4. Learning to live together adalah belajar untuk bekerja sama. Penciptaan suasan belajar yang demikian memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat belajar dan bekerja sama, saling menghargai pendapat orang lain, menerima pendapat yang berbeda, mengemukaka belajar mengemukakan pendapat atau bersedia sharing ideas dengan orang lain dalam melaksanakan tugas-tugas matematika, khususnya tugas-tugas lain yang lebih luas. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pendekatan kooperatif. Secara koopeatif akan memperkaya cara berpikir siswa  dan menolong peserta belajar tentang hakikat timbulnya pengetahuan yang tentatif dan berusaha menghargai penjelasan.

Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari pada apa yang telah diketahui orang. Karena matematika merupakan ide-ide yang abstrak yang diberi simbol-simbol maka konsep-konsep matematika harus dipahami lebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu. Karena itu untuk mempelajari suatu materi yang baru, pengalaman belajar yang lalu akan mempengaruhi proses belajar materi selanjutnya. Sebagai contoh, untuk dapat memahami arti perkalian siswa harus memahami terlabih dahulu apa itu penjumlahan, karena itu penjumlahan harus dipelajari lebih dahulu dari perkalian. Dengan demikian apabila belajar matematika yang terputus-putus akan menganggu terjadinya proses belajar, karena itu proses belajar matematika akan lancar jika dilakukan secara kontinyu. 
Dalam proses belajar matematika terjadi proses berfikir. Seseorang dikatakan berfikir bila melakukan kegiatan mental dan orang yang belajar matematika selalu melakukan kegiatan mental. . Dalam proses itu juga melibatkan bagaimana bentuk kegiatan mengajarnya. 
Mengajar adalah suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik. Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan itu dapat dipahami peserta didik, sehingga mengajar bisa dikatakan baik, apabila hasil belajar, peserta didik juga baik. Apabila terjadi proses belajar mengajar itu baik, maka dapat diharapkan bahwa hasil belajar peserta didik akan baik pula. Dengan demikian siswa sebagai subyek akan dapat memahami matematika, selanjutnya mampu mengaplikasikan pada situasi yang baru, seperti masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian diatas diharapkan guru matematika mampu memilih pendekatan, strategi dan metode yang sesuai dengan karakteristik pokok bahasan. Sehingga dapat mengembangkan kemampuan berfikir logis dan sikap positif siswa terhadap matematika yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh atau dikuasai setelah melakukan proses belajar. Menurut Syaodih hasil belajar merupakan realisai atau pemekaran kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
 Di sekolah hasil belajar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa akan mata pelajaran  yang ditempunya (Matematika). Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa.

Seperti halnya pada kecerdasan bakat, hasil belajar juga dapat diukur. Alat untuk mengukur hasil belajar disebur tes hasil belajar atau tes prestasi belajar. Tes hasil belajar adalah salah satu alat ukur yang banyak digunakan untuk menentukan keberhasilan siswa dalam suatu proses belajar mengjar.

Hasil belajar dikatakan meningkat jika terjadi adanya peningkatan kemampuan yang dikuasai terhadap pelajaran. Hal ini bisa dilakukan dengan melihat hasil tes tau kuis yang cenderung mengalami peningkatan. Berdasarkan hal inilah maka dalam penelitian ini, hasil belajar dilihat dari hasil peningkatan nilai tes atau kuis di akhir proses pembelajaran.

C. Teori Kontruktivis dalam Pembelajaran Matematika

Teori kontruktivis dikembangkan oleh Piaget pada pertengahan  abad 20. Piaget adalah salah satu pioner yang menggunakan filsafat konstruktivis dalam proses belajar. Piaget menyatakan bahwa anak membangun sendiri skemanya serta membangun konsep-konsep melalui pengalaman-pengalamannya. Teori belajar ini memandang anak sebagai mahkluk aktif dalam mengkonstruksi ilmu pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya.  

Menurut teori ini pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa. Artinya siswa harus aktif secara mental membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognotif yan dimilikinya. Karena setiap anak mempunyai skema sendiri tentang apa yang diketahuinya.
 
Yang terpenting dalam teori konstruktivisme adalah bahwa dalam proses pembelajaran siswalah yang harus mendapatkan penekanan. Merekalah yang harus aktif mengembangkan pengetahuan mereka, bukannya guru atau orang lain. Mereka yang harus bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya. Penekanan belajar siswa secara aktif ini perlu dikembangkan. Kreativitas dan keaktifan siswa akan membantu mereka untuk berdiri sendiri dalam kehidupan kognitif siswa.

Belajar lebih diarahkan pada experiental learning yaitu merupakan adaptasi kemanusiaan berdasarkan pengalaman konkrit di laboratorium, diskusi dengan teman sejawat, yang kemudian dikontemplasikan dan dijadikan ide dan pengembangan konsep baru. Karenanya aksentuasi dari mendidik dan mengajar tidak terfokus pada si pendidik melainkan pada pebelajar. Belajar seperti ini selain berkenaan dengan  hasilnya juga memperhatikan prosesnya dalam konteks tertentu. Pengetahuan yang ditransformasikan diciptakan dan dirumuskan kembali ,bukan sesuatu yang berdiri sendiri. Bentuknya bisa objektif maupun subjektif, berorientasi pada penggunaan fungsi konvergen dan divergen otak manusia. Siswa akan menjadi orang yang kritis menganalisis sesuatu hal karena mereka berpikir bukan meniru.
 Pengertian di atas menekankan bagaimana pentingnya melibatkan anak secara aktif dalam proses pengaitan sejumlah gagasan dan pengkonstruksian ilmu pengetahuan melalui lingkungannya. Mengajar menurut pandangan kontruktivis bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan  dari guru ke siswa, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan siswa-siswa untuk membangun pengetahuannya.
Ide pokoknya adalah siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri, otak siswa sebagai mediator, yaitu memproses masukan dari dunia luar dan menentukan apa yang mereka pelajari.. Siswa diberi kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri sendiri dalam belajar sedang guru yang membimbing dan membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan baik. Guru memegang peranan penting yaitu memberi dukungan dan membantu siswa menemukan fakta, konsep atu prinsip bagi diri mereka sendiri bukan memberikan ceramah atau mengendalikan seluruh kegiatan kelas.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan pembelajaran konstruktivis, yaitu : (1) mengutamakan pembelajaran yang bersifat nyata dalam konteks yang relevan, (2) mengutamakan proses, (3) menanamkan pembelajaran dalam konteks pengalaman sosial, (4) Pembelajaran dilakukan dalam upaya mengkonstruksi pengalaman.

Proses pembelajaran yang terjadi menurut pandangan konstruktivisme menekankan pada kualitas dari keaktifan siswa dalam menginterpretasikan dan membangun pengetahuannya. Prinsip-prinsip kontruktivisme yang  banyak digunakan dalam pembelajaran sains dan matematika. adalah (1) pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal maupun sosial, (2) pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali hanya dengan keaktifan siswa sendiri untuk menalar, (3) murid aktif mengkonstruksi terus-menerus, sehingga selalu terjadi perubahan konsep menuju konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai dengan konsep ilmiah, (4) guru sekadar membantu penyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi siswa berjalan mulus.

Menurut prinsip kontruktivis, seorang pengajar atau guru berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu siswa agar proses berjalan dengan baik. Agar peran dan tugas tersebut berjalan dengan optimal, diperlukan beberapa kegiatan yang perlu dikerjakan dan juga beberapa pemikiran yang perlu disadari oleh pengajar. 

1. Guru perlu banyak berinteraksi dengan siswa untuk lebih mengerti apa yang sudah mereka ketahui dan pikirkan.

2. Tujuan dan apa yang akan dibuat di kelas sebaiknya dibicarakan bersama sehingga siswa sungguh terlibat.

3. Guru perlu mengerti pengalaman belajar mana yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Ini dapat dilakukan dengan berpartisipasi sebagai pelajar juga di tengah pelajar.

4. Diperlukan keterlibatan dengan siswa yang sedang berjuang dan kepercayaan terhadap siswa bahwa mereka dapat belajar.
5. Guru perlu mempunyai pemikiran yang fleksibel untuk dapat mengerti dan menghargai pemikiran siswa, karena kadang siswa berpikir berdasarkan pengandaian yang tidak diterima guru.

Grows menyatakan bahwa pembelajaran matematika dalam pandangan konstruktivis adalah membantu siswa untuk membangun konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi, sehingga konsep atau prinsip tersebut terbangun kembali.
 Pembelajaran Matematika secara konstruktivis merupakan rangkaian stategi kegiatan belajar mengajar matematika di kelas melalui tiga fase yang diawali dari fase eksplorasi, kemudian fase pengenalan konsep, dan fase aplikasi konsep.
 
Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan konstruktivis perlu diperhatikan materi prasarat atau persepsi yang dimiliki siswa sehubungan dengan materi dipelajari. Karena persepsi yang dimiliki siswa mempengaruhi pembentukan persepsi baru. Siswa menginterpretasi pengalaman baru dan memperoleh pengetahuan baru beradasarkan realitas yang telah dibentuk di dalam pikirannya. Untuk itu guru harus mengetahui dan mengetahui apa yang telah diketahui dan diyakini siswa sebelum memulai materi baru.
D. Pembelajaran Kooperatif
Metode pembelajaran sangat mempengaruhi aktifitas belajar siswa yang nantinya akan berdampak pada hasil yang ingin dicapai siswa dalam belajar. Oleh karena itu suasana pembelajaran yang menyenangkan akan mendukung siswa dalam mencapai tujuan belajarnya. Salah satu metode pembelajaran yang dapat mendukung aktifitas belajar siswa adalah metode pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis. Posamentier (1999,12) secara sederhana menyebutkan cooperatif learning atau belajar secara kooperatif adalah penempatan beberapa siswa dalam kelompok kecil dan memberikan mereka sebuah atau beberapa tugas.

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh dan melewati urutan perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu berlangsung pada kecepatan yang berbeda.
 Oleh karena itu harus melakukan upaya untuk mengatur aktivitas di dalam kelas yang terdiri dari individuindividu ke dalam bentuk kelompok-kelompok kecil siswa daripada aktivitas dalam bentuk klasikal. Hal ini sesuai dengan pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran  menerapkan pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan, metode ini sering digunakan oleh beberapa guru untuk tujuan-tujuan tertentu, seperti tugas-tugas atau laporan kelompok tertentu. Di dalam  pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari empat atau enam orang siswa yang mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang, rendah) dan jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari  ras, suku, budaya dan agama berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender. Hakikat sosial dan penggunaan kelopok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif.

Dalam kelas kooperatif, diharapkan para siswa saling berinteraksi, berdiskusi, menyampaikan pendapat, belajar kritis dan beragumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. Interaksi sosial yang terjadi di kelas dipandang sebagai aktivitas yang mendukung belajar siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Interaksi sosial ini dapat berbentuk saling tukar pendapat atau diskusi antar siswa, atau kegiatan belajar lainnya yang menjadikan terjadinya komunikasi lisan maupun tertulis antar siswa atau antara guru dan siswa. Dalam interaksi sosial ini kemungkinan terjadi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar terbantu oleh teman atau gurunya. Dengan Interaksi yang efektif dimungkinkan semua  anggota kelompok dapat menguasai materi pembelajaran pada tingkat yang relatif sejajar.
 

Ada banyak alasan mengapa pembelajaran kooperatif dikembangkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Johnson and Johnson (1984) menunjukkan adanya berbagai keunggulan pembelajaran kooperatif, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati.

2. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois dan egosentris.

3. Meningkatkan keyakinan terhadap ide atau gagasan sendiri.

4. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasa lebih baik.

5. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama, dan orientasi tugas.

6. Mengembangkan kesadaran bertanggung jawab dan saling menjaga perasaan.

7. Meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong.

8. Meningkatkan sikap tenggang rasa.

9. Meningkatkan hubungan positif antara siswa dengan guru dan personil sekolah.

10. Meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yang bukan hanya pengajar tetapi juga pendidik. 

Berdasarkan keunggulan – keunggulan yang telah dikemukakan diatas, maka sudah selayaknyalah kalau pembelajaran kooperatif ini diterapkan dalam proses belajar mengajar. Dalam pembelajaran kooperatif memberi kebebasan kepada pelajar untuk berfikir secara analitis, kritis, kreatif. Ada beberapa unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif diantaranya sebagai berikut :
a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang bersama.”
b. Para siswa harus memiliki tanggungjawab terhadap siswa atau peserta didik lain dalam kelompoknya, selain tanggungjawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi. 

c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang sama.
d. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggungjawab di antara para anggota kelompok. 
e. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok. 
f. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan bekerja sama selama belajar.
g. Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Lebih lanjut Roger dan David Johnson menjelaskan ada lima unsur dalam pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan agar mencapai hasil yang maksimal, yaitu seperti berikut:

1. Saling ketergantungan positif

Dalam belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama untuk mencapai satu tujuan dan terikat satu sama lain. Seorang siswa tidak akan sukses kecuali semua anggota kelompoknya juga sukses. Siswa akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari kelompok yang juga mempunyai andil terhadap suksesnya kelompok.
2. Tanggung jawab perseorangan

Tanggung jawab individual dalam belajar kelompok dapat berupa tanggung jawab siswa dalam hal ; (a) membantu siswa yang membutuhkan bantuan dan (b) siswa tidak dapat hanya sekedar “membonceng” pada hasil kerja teman.

3. Tatap muka

Dalam pembelajaran kooperatif setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu dan berdiskusi. Tujuannya adalah agar siswa bisa saling menghargai perbedaan, saling mengenal, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan satu sama lain.

4. Komunikasi antar anggota

Cara berkomunikasi yang baik antar siswa tanpa harus menyinggung perasaan orang lain perlu diajarkan, karena tidak semua siswa menguasainya. Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para angggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.

5. Evaluasi proses kelompok

Evaluasi proses kelompok diperlukan agar siswa bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, melainkan bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa kali siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran Cooperatif Learning. 

Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif sebagaimana dikemukakan oleh Slavin yaitu penghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk berhasil.

a.  Penghargaan kelompok

Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan kelompok untuk memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok mencapai skor di atas kriteria yang ditentukan. Keberhasilan kelompok didasarkan pada penampilan individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubungan antar personal yang saling mendukung, saling membantu, dan saling peduli. 

b.  Pertanggungjawaban individu

Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu dari semua anggota kelompok. Pertanggungjawaban tersebut menitikberatkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar. Adanya pertanggungjawaban secara individu juga menjadikan setiap anggota siap untuk menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman sekelompoknya.
c.  Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan

Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skoring yang mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh siswa dari yang terdahulu. Dengan menggunakan metode skoring ini setiap siswa baik yang berprestasi rendah, sedang, atau tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya.
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan  kelompok tradisional yang menerapkan sistem kompetensi, dimana keberhasilan individu diorientasikan pada kegagalan orang lain.  Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa , memfasilitasi siswa dengan  pengalaman sikap kepemimpinan  dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya.

Metode pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidaknya  tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan ketrampilan sosial.

a.   Hasil belajar akademik

Dalam belajar kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang model ini telah menunjukkan bahwa model struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar. Di samping mengubah norma yang berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.

b.   Penerimaan terhadap perbedaan individu

Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain.

c.   Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif adalah, mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial, penting dimiliki oleh siswa sebab saat ini banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan sosial.
Terkait dengan model pembelajaran ini, Ismail menyebutkan 6 (enam) langkah dalam pembelajaran  ooperatif, seperti terlihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Sintak Pembelajaran Kooperatif
	Fase ke-
	Indikator
	Tingkah laku Guru

	1.
	Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
	Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar

	2.
	Menyajikan informasi
	Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan

	3.
	Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar
	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana  caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien

	4.
	Membimbing kelompok bekerja dan belajar
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas

	5.
	Evaluasi
	Guru mengealuasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajarai atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

	6.
	Memberikan penghargaan
	Guru mencari cara-cara untuk menghargai upaya atau hasil belajar individu  maupun kelompok


Terdapat enam langkah utama di dalam kegiatan pembelajaran yang mengunakan pembelajaran koopeatif. Pelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pelajaran dan memotiasi siswa untuk belajar. Fase ini diikuti  dengan penyajian informasi, sering dalam bentuk teks bukan verbal. Selanjutnya  siswa dikelompokkan dalam tim-tim belajar.Kemudian  di bawah bimbingan guru siswa bekerja bersama-samauntuk menyelesaikan tugas-tugas yang saling tergantung. Fase terakhir dari pembelajaran kooperatif meliputi presentasi hasil kerja kelompok, atau mengevaluasi tentang apa yang telah mereka pelajari dan memberi penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu.
Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dan kekurangan:

     Kelebihan:

1. Melatih siswa mengungkapkan / menyampaikan gagasan / idenya

2. Dapat menumbuhkan sifat-sifat positif dalam diri siswa seperti kerjasama, toleransi, bisa menrima pendapat orang lain, dan lain-lain

3. Pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya semata-mata dari guru tetapi melalui kontruksi sendiri oleh siswa

4. Menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial

5. Menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar

     Kekurangan: 

1. Kadang hanya beberapa siswa yang aktif dalam kelompok

2. Membutuhkan sarana dan pra sarana yang memadai seperti kendala teknis masalah tempat duduk kadang sulit atau kurang mendukung untuk diatur kegiatan kelompok

3. Bagi pengajar pemula maka model ini membutuhkan waktu yang banyak

4. Dapat menimbulkan suasana gaduh di kelas

5. Siswa terbiasa belajar dengan adanya hadiah

Walaupun prinsip dasar pembelejaran koperatif tidak berubah, terdapat beberapa variasi atau model pada metode pembelajaran  kooperatif yang telah dikembangkan para ahli pendidikan, diantaranya adalah Students Team Achievement Divisions (STAD), Jigsaw, Team Games Tournaments (TGT), Team Assisted Individualization (TAI) dan Group Investigation (GI). Pada penelitian ini dipilih model pembelajaran dengan TAI karena merupakan model pendekatan belajar kooperatif yang sederhana sehingga cocok diterapkan bagi siswa SD kelas V  khususnya dalam mempelajari materi bangun datar.
E. Pembelajaran Kooperatif Model TAI (Team Assisted Individualization)
Pembelajaran kooperatif model ini dikembangkan oleh Slavin. Model ini menggabungkan pembelajaran  koperatif dengan pengajarn yang individual. Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual.Oleh karena itu kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah. Slavin mengatakan bahwa TAI dirancang khusus untuk untuk mengajarkan matematika kepada siswa kelas 3-6.

Matematika TAI diprakasai sebagai usaha merancang  sebuah bentuk pengajaran individual yang bisa menyelesaikan masalah-masalah yang membuat metode pengajaran individual menjadi tidak efektif. Dengan membuat  para siswa bekerja dalam tim-tim pembelajaran kooperatif dan mengemban tanggung jawab mengelola dan memeriksa secara rutin, saling membantu satu sama lain dalam menghadapi masalah, dan saling memberi dorongan untuk maju.
Ciri khas pada model TAI ini adalah setiap siswa secara individual belajar materi pembelajarn yang sudah dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok masing-masing untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama.
Para siswa saling mendukung dan saling membantu satu sama lain untuk berusaha keras karena mereka semua menginginkan tim mereka berhasil. Tanggung jawab individu bisa dipastikan  hadir karena satu-satunya skor yang diperhitungkan  adalah sekor akhir, dan siswa melakukan tes akhir tanpa bantuan teman satu tim. Para siswa juga mendapatkan kesempatan sukses yang sama karena semuanya telah ditempatkan berdasarkan tingkat kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.
  Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan kooperatif model TAI disusun dalam tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

1. Kegiatan awal.

a. Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang diharapkan akan dicapai oleh siswa.
b. Guru menginformasikan pendekatan pembelajaran menggunakan kooperatif tipe TAI.

c. Guru mengecek kemampuan prasyarat siswa dengan cara tanya jawab.

d. Guru menginformasikan pengelompokan siswa. Setiap kelompok terdiri dari sampai dengan 5, siswa dengan kemampuan akademik yang heterogen.

2. Kegiatan Inti

a. Setiap siswa menyelesaikan tugas berupa soal-soal yang berkaitan dengan materi yang diajarkan pada lembar kerja siswa (LKS) yang sudah disediakan oleh guru secara individual. Guru mengamati kerja setiap siswa dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan seperlunya.
b. Dengan membawa hasil penyelesaian soal-soal yang telah dikerjakan siswa secara individual, siswa menuju ke kelompok belajar sesuai dengan kelompok yang telah diinformasikan guru.
c. Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan teman satu kelompok dengan cara saling memeriksa, mengoreksi dan memberikan masukan. Guru mengamati kerja kelompok dan memberikan bantuan seperlunya.
d. Setiap kelompok mempresentasikan penyelesaian soal yang sudah dibahas sedangkan guru memfasilitasi siswa dan merangkum serta memberikan penegasan.

e. Untuk pengecekan pemahaman siswa guru memberikan soal kuis yang dikerjakan oleh setiap siswa secara individual. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan sebagai nilai individual.

3. Kegiatan Akhir

Guru menunjuk siswa secara acak untuk mengemukakan pendapatnya mengenai pengalaman belajar selama menyelesaikan tugas secara individu maupun kelompok.
Menurut Slavin guru memberikan penghargaan pada kelompok bedasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar dari nilai dasar (awal) ke nilai kuis/tes setelah siswa bekerja dalam kelompok. Adapun cara-cara  penentuan nilai penghargaan kepada kelompok  dijelaskan sebagai berikut
 :

1. Menentukan nilai dasar (awal) masing-masing siswa. Nilai dasar (awal) dapat  berupa nilai tes/kuis awal atau menggunakan nilai ulangan sebelumnya.

2. Menentukan nilai tes/kuis yang telah dilaksanakan setelah siswa bekerja dalam kelompok, misal nilai kuis I, nilai kuis II, atau rata-rata nilai kuis I dan kuis II kepada setiap siswa yang kita sebut nilai kuis terkini.

3. Menentukan nilai peningkatan hasil belajar yang besarnya ditentukan berdasarkan selisih nilai kuis terkini dan nilai dasar (awal) masing-masing siswa dengan menggunakan kriteria seperti tabel berikut ini.
Tabel 1.2

Konversi Skor Peningkatan

	Kriteria
	Nilai peningkatan

	Nilai kuis/tes terkini turun lebih dari 10 poin di bawah nilai awal
	5

	Nilai kuis/tes terkini turun 1 sampai dengan 10 poin di bawah nilai awal
	10

	Nilai kuis/tes terkini sama dengan nilai awal sampai dengan 10 di atas nilai awal
	20

	Nilai kuis/tes terkini lebih dari 10 di atas nilai awal
	30


Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan rata-rata nilai peningkatan yang diperoleh masing-masing kelompok dengan memberikan predikat cukup, baik, sangat baik, dan sempurna. Kriteria untuk status kelompok sebagai berikut :
· Cukup, bila rata-rata nilai peningkatan kelompok kurang dari 15 (Rata-rata nilai peningkatan kelompok < 15).

· Baik, bila rata-rata nilai peningkatan kelompok antara 15 dan 20 (15 
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 Rata-rata nilai peningkatan kelompok < 20)

· Sangat baik, bila rata-rata nilai peningkatan kelompok antara 20 dan 25 (20 
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 Rata-rata nilai peningkatan kelompok < 25)

· Sempurna, bila rata-rata nilai peningkatan kelompok lebih atau sama dengan 25 (Rata-rata nilai peningkatan kelompok 
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25)
F. Pokok Bahasan Keliling dan Luas Lingkaran
Sesuai kurikulum tingkat satuan pelajaan, materi  keliling dan luas liangkaran  diajarkan pada siswa kelas V SD semerter genab. Indikator yang ingin dicapai dari materi keliling dan luas lingkaran dalam pembelajaran ini adalah siswa mampu menemukan nilai rasio lingkran atau phi (
[image: image4.wmf]p

), mampu menemukan  rumus keliling dan luas lingkaran dan menyelesaikan sosal-soal pemecahan masalah yang berkaitan dengan luas lingkran.

Adapun materi yang diajakan adalah sebagai berikut :

1. Keliling Lingkaran

a. Menemukan nilai rasio lingkaran

b. Menemukan rumus keliling lingkaran

c. Menghitung keliling lingkaran jika diketahui jari-jarinya
d. Menghitung keliling lingkaran jika diketahui diameternya

e. Mencari jari-jari dan diameter lingkaran jika diketahui  kelilingnya

2. Luas Lingkaan

a. Menemukan rumus keliling lingkaran

b. Menghitung keliling lingkaran jika diketahui jari-jarinya

c. Menghitung keliling lingkaran jika diketahui diameternya

d. Mencari jari-jari dan diameter lingkaran jika diketahui  kelilingnya
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